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Pengantar Penulis 

 

Buku “Hukum Adat dan Kearifan Lokal” ini, 

sengaja penulis susun sebagai upaya memelihara hukum 

adat sebagai bagian budaya bangsa dan mempertahankan 

kearifan lokal. Buku ini sangat berguna khususnya bagi 

mahasiswa fakultas hukum dan bagi masyarakat umum 

khususnya generasi muda agar mereka mengenal hukum 

adatnya masing-masing, karena hukum adat di Indonesia 

bersifat majemuk. Setiap daerah mempunyai hukum adat 

masing-masing , yang berbeda satu dengan lainnya, akan 

tetapi dibalik perbedaan tersebut terdapat kesamaan 

esensi atau inti dari hukum tersebut. 

Akhirnya penulis sampaikan ucapkan terimakasih 

yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

membantu proses penyelesaian buku ini sampai 

diterbitkan oleh UNPAD Press. Semoga Tuhan 

memberikan balasan yang penuh berkah. Amin 

 

                     Bandung, Agustus 2016 

      Penulis 
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I MENGENAL HUKUM ADAT 

 

Lingkup Bahasan 

Dalam bab ini akan dijelaskan pengertian hukum 

adat, manfaat mempelajari, proses terbentuknya, penga-

ruh agama terhadap hukum adat, dasar berlakunya, dan 

sumber pengenal hukum adat. 

 

Tujuan 

Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan 

mengetahui tentang : 

1. Pengertian hukum adat. 

2. Manfaat mempelajari hukum adat. 

3. Proses terbentuknya hukum adat dan pengaruh 

agama terhadap hukum adat. 

4. Dasar berlaku dan sumber pengenal hukum adat. 

 

A. Arti Adat dan Hukum Adat 

Kata hukum dan adat merupakan istilah yang 

berasal dari bahasa arab, yaitu hukum berasal dari kata 

hukm artinya aturan atau perintah dani kata adat berasal 
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dari kata adah artinya kebiasaan.1 

Penemu istilah Hukum Adat adalah Snouck 

Hurgronje, beliau menemukan dan memperkenalkan 

istilah Hukum Adat melalui hasil penelitiannya yang 

dibukukan dalam tulisannya yang berjudul De Atjehers. 

Sedangkan yang disebut sebagai bapak Hukum Adat 

adalah Van Vollenhoven. 

Van vollenhoven dikenal sebagai bapak hukum adat 

karena beliau berjasa dalam : 

1. Yang pertamakali memakai kata hukum adat sebagai 

istilah tehnis yuridis 

2. Mempertahankan eksistensi sebagai hukum bagi kaum 

pribumi. 

 

Menurut Supomo Hukum Adat adalah : “hukum 

yang tidak tertulis dalam peraturan peraturan legislatif 

yang berisi peraturan-peraturan yang ditaati dan 

didukung oleh rakyat karena keyakinan bahwa peraturan 

                                                   
1  Soerojo Wignjodipoero, Pengantar Dan Asas-Asas 

Hukum Adat,Penerbit PT Toko Gunung Agung, Jakarta, 

Thn 1983, hlm.21 
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